BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melaksanakan penelitian mengenai “Nilai-nilai
Dakwah dalam penyelenggaraan kegiatan istighasah rutin malam
jum’at kliwon di pondok pesantren Al-Fadlu Kaliwungu

Kabupaten Kendal” maka dapat kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari analisa yang penulis lakukan mengenai nilai-nilai dakwah
yang berhubungan dengan kegiatan istighasah rutin malam
jum’at kliwon di Pondok Pesantren Al-Fadlu di Kaliwungu
Kabupaten Kendal, maka dapat di temukan suatu nilai nilai dalam
kegiatan istighasah tersebut.

Istighasah yang diselenggarakan pondok pesantren Al-
Fadlu terhadap jamaahnya memuat nilai-nilai yang sebenarnya
merupakan nilai-nilai yang di introduksi oleh islam melalui teks-
teks Al-Qur’an. lIstighasah yang di pimpin oleh KH. Dimyati
Ro’is dan di selenggarakan oleh pondok pesantren AL-Fadlu
menurut pengamatan penulis adalah secara langsung maupun
tidak langsung memberikan nilai-nilai islami (dakwah) terhadap
jama’ah. Setelah melakukan analisis penulis melihat nilai-nilai
dakwah antara lain sebagai berikut:

a. Nilai Kedisiplinan

b. Nilai Kejujuran
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c. Nilai Kerja Keras
d. Nilai Kebersihan
e. Nilai Taaruf

f. Nilai Tawakal

Dalam menyelenggarakan kegiatan istighasah oleh pondok
pesantren Al-Fadlu di Kaliwungu secara garis besar sudah cukup
baik. Pengurus pondok pesantren telah menyelenggarakan
kegiatan istighasah sesuai dengan teori penyelenggaraan dan
konsep yang ada pada masing-masing panitia walaupun tidak di
dokumentasikan secara langsung. Paanitia-panitia penyelenggara
istighasah telah melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan
tugasnya perdevisi dengan baik.

Pelaksanaan fungsi penyelenggaraan pada kegiatan istighasah
rutin malam jum’at kliwon di Pondok Pesantren Al-Fadlu
meliputi:

a. Pemberian Motivasi

Pemberian motivasi yang dilakukan antara lain:

1) Memberikan informasi yang lengkap dan tepat

2) Mengikutsertakan anggota dalam mengambil
keputusan

3) Pengakuan dan penghargaan terhadap sumbangan
yang telah diberikan

4) Suasana yang menyenangkan

5) Penempatan yang tepat
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b. Pembimbingan
Bimbingan yang dilakukan berupa pelatihan-pelatihan
misalnya pelatihan jurnalistik sudah berjalan dengan
baik. Namun, pelaksanaanya bagi angota anggota
devisi yang lain belum berjalan dengan baik.

c. Penjalinan hubungan
Hubungan vyang diterapkan oleh penyelenggara
kegiatan istighasah rutin melalui pendekatan personal,
musyawarah  bulanan rutin  (Batsul Masa’il),
tersedianya catatan tugas masing-masing devisi, dan
tanya jawab dengan para pelaksana dengan
mengutamakan asas kekeluargaan.

d. Penyelenggaraan komunikasi
Dalam berkomunikasi pengurus penyelenggara
kegiatan istighasah menggunakan komunikasi secara
langsung yaitu dengan cara bertatap muka, dengan
bhasa yang baik, sopan santun.

e. Pengembangan dan peningkatan pelaksana
Pengembangan dan peningkatan yang dilakukan oleh
pengurus penyelenggara kegiatan istighasah rtin
malam  jum’at  kliwon tidak  berkembang.
pengembangan dan peningkatan pelaksana oleh
penyelenggaraan kegiatan istighasah rutin malam

jum’at kliwon dilakukan apabila KH. Dimyati Rois
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yang memerintahkan, jika tidak maka panitia tidak
berani mendahalui KH. Dimyati Rois.

B. Saran
Berdasarkan hasil analisis yang telah diteliti yang
didapatkan daripenyelenggaraan kegiatan istighasah rutin malam
jum’at kliwon, ada beberapa catatan penting dari peneliti.

Diantaranya :

1. Dalam istighasah di pondok pesantren Al-Fadlu hendaknya sang
Da’i memberikan Muidzah Hasanah secara singkat dan rutin
kepada jamaah setelah pembacaan materi istighasah. Dalam
menyampaikan mauidzah hasanah tersebut harus menyesuaikan
dengan kebutuhan jama’ah/ warga-warga kampung setempat,
guna lebih meningkatkan kualiatas pemahaman agama terhadap
masyarakat.

2. Untuk lebih meningkatkan efektifitas keberhasilan kegiatan
istighasah yang dilakukan terhadap perubahan yang baik untuk
jama’ah, hendaknya pondok pesantren Al-Fadlu mengadakan
kegiatan lain sebagai bentuk tindak lanjut dari kegiatan istighasah
tersebut. Pondok Pesantren AL-Fadlu hendaknya juga meberikan
metode dakwah selain Bil-Lisan, Mungkin dengan Bil AL-Hal
upaya meningkatkan kualitas pemahaman agama terhadap warga
setempat dan membawa msyarakat Kaliwungu-Kendal khususnya

dan luar Kendal umumnya kearah yang progresif lebih berhasil.
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3. Kepada pemilik dan pimpinan Pondok Pesantren Al-Fadlu,
hendaknya semua kegiatan yang akan dilaksanakan oleh pondok
pesantren kelak, untuk lebih meningkatkan sumber daya santri
dan output santri yang lebih alim dan berkualitas dalam rangka
membekali para santri pada nantinya hidup dalam masyarakat
global. Dan lebih meningkatkan kerjasama baik didalam Pondok
Pesantren ataupun dengan dunia luar Pondok Pesantren agar apa
yang telah dipelajari para santri sesuai dengan apa Yyang
dibutuhkan santri pada saat ini.

4. Dalam mengadakan kegiatan-kegiatan oleh pondok pesantren,
agar lebih meningkatkan keadministrasian dan pendokumentasian
agar lebih tertata dan lebih mudah dalam pecarian data ketika
suatu saat di butukan yang berkaitan dengan pondok pesantren,
dan kegiatan-kegiatan pondok pesantren guna untuk pondok

pesantren itu sendiri maupun bagi luar pondok pesantren.

C. Penutup

Segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan rahmat dan
ridha-Nya, memberikan lindungan dan bimbingannya dan
memberikan kasih sayang- Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Shalawat dan salam tidak lupa kami
haturkan kepada junjungan Nabi besar Muhammad SAW yang
menjadi penerang bagi kita semua umatnya dan memberikan

teladannya dan kasih sayangnya.
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Sebagai manusia biasa yang tak mungkin sempurna,
penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kesalahan dan
kekurangan. Tapi bagi penulis, tulisan ini merupakan tulisan yang
sangat berharga. Besar harapan saya, tulisan ini dapat bermanfaat
bagi pembaca dan umat manusia pada umumnya, kemudian saran

dan kritik yang konstruktif akan sangat berguna bagi tulisan ini.



